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ABSTRAKSI 

NOMOR:1542/WM/FT.S/SKR/2022 

Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui karakteristik agregat muara 

Manikin dan quarry Takari dalam campuran perkerasan HRS-WC, mengetahui komposisi 

campuran lapisan tipis aspal beton (HRS-WC), dan untuk mengetahui hasil dari 

penggunaan agregat dari muara Manikin dan quarry Takari pada campuran aspal panas 

HRS-WC terhadap karakteristik Marshall. 

“PENGGUNAAN AGREGAT DARI MUARA MANIKIN DAN QUARRY TAKARI

 DALAM CAMPURAN LAPISAN TIPIS ASPAL BETON (HRS-WC)” 

 

Kata Kunci : Hot Rolled Sheet-Wearing Course (HRS-WC), Kinerja Marshall, 

Karakteristik Agregat Muara Manikin Dan Quarry Takari 

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik agregat muara Manikin dan quarry Takari 

yaitu : persentasi fraksi kasar ukuran ¾ yang lolos saringan nomor ¾ adalah 100% dan 

persentase tertahan saringan nomor 8 adalah 99,92% hasil memenuhi spesifikasi SNI (lolos 

di saringan nomor ¾ dan tertahan disaringan nomor 8), persentase agregat kasar ukuran ½ 

yang lolos saringan nomor ½ adalah 100% dan persentase tertahan pada saringan nomor 

4 adalah 93,88% hasil memenuhi spesifikasi (lolos saringan nomor ½ dan tertahan di 

saringan nomor 4), sedangkan agregat halus(pasir) menunjukkan agregat lolos pada 

saringan nomor 4 adalah 100% dan persentase tertahan pada saringan nomor 200 adalah 

93,88% hasil memenuhi spesifikasi (lolos saringan nomor 4 dan tertahan di sarringan nomor 

200), pengujian pada filler persentase yang lolos saringan nomor 4 adalah 100% dan 

tertahan pada saringan nomor 200 adalah 89,12% hasil memenuhi spesfikasi (lolos 

saringan nomor 4 dan tertahan di saringan nomor 200). Komposisi campuran agregat muara 

Manikin  dan  quarry  Takari  yang  terdiri  dari  batu  pecah ¾ 15%,  batu pecah ½ 14%,  abu 

batu 55%, semen 1 %, dan pasir alam muara manikin 15%. 
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